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ABSTRAK

Akses digital sulit dihindari pada era sekarang, namun SMP 
SahabatQu menerapkan kebijakan sekolah bebas gawai dan meman-
faatkan koran perpustakaan sebagai sumber informasi Penelitian 
ini bertujuan menganalisis peran fungsional koleksi koran di SMP 
SahabatQu, sebuah sekolah yang melarang akses media digital bagi 
siswa yang terbiasa menerima jutaan informasi dari gawai. Meskipun 
dianggap kuno, koran terbukti memainkan peran penting sebagai 
media substitusi karena berfungsi sebagai sumber informasi terkini 
yang aman dan terfilter, sekaligus mendukung peningkatan literasi 
dan menjaga disiplin bebas gawai. Namun, hasil penelitian menun-
jukkan bahwa keterbatasan cakupan berita dan kecepatan pembaruan 
membuat koran belum sepenuhnya mampu menggantikan keleng-
kapan informasi digital, sehingga diperlukan inovasi radikal dalam 
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pengelolaan koleksi dan penguatan program literasi berbasis berita 
untuk mengatasi celah tersebut.

Kata kunci: peran koran, keterbaruan informasi, kebutuhan 
informasi siswa, pembelajaran tanpa gawai.

A.	 PENDAHULUAN

Pada Era Disrupsi 5.0 saat ini dimana merujuk pada fase trans-
formasi digital yang sangat cepat dan kompleks, teknologi canggih 
seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), dan big data berin-
teraksi dengan manusia dan sistem sosial. Dalam pendidikan, platform 
digital dapat menyediakan akses ke sumber belajar yang luas. Platform 
digital dinilai lebih unggul dibandingkan media cetak, terutama 
dalam hal kelengkapan, kecepatan, kedalaman, dan cakupan isu yang 
relevan bagi seluruh siswa. Teknologi ini menjadi alat bantu yang 
efektif untuk mencari informasi di luar ruang kelas dan mengakses 
berbagai platform yang mendukung keberhasilan belajar (Siagian & 
Marbun, 2024). Namun dalam suatu kondisi tertentu justru sebaliknya, 
teknologi tersebut menimbulkan dampak yang lebih buruk akibat 
lemahnya kebijaksanaan dalam pemakaian yang mengarah kepada 
konsumsi konten-konten yang tidak pantas dan edukatif untuk anak 
usia sekolah, atau bahkan informasi-informasi yang memecah belah 
dan menyesatkan.

Dampak negatif lainnya sebagaimana hasil penelitian Syahputri 
et al. (2022), menunjukkan bahwa penggunaan gawai yang tidak 
terkontrol dapat memengaruhi perilaku sosial siswa, seperti 
munculnya sikap individualistis, kurangnya kemampuan bekerja 
sama, berkurangnya empati, serta rendahnya keramahan terhadap 
orang lain. Oleh karena itu SMP SahabatQu melakukan pendekatan 
yang berbeda dalam menyikapi akan hal tersebut baik di lingkungan 
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asrama maupun sekolah. Mereka memilih metode dengan pelarangan 
penggunaan gadget dalam keseharian pembelajarannya.

Penerapan sistem “sekolah bebas gawai” merupakan bagian 
dari strategi pendidikan yang lebih besar, yaitu membangun 
lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran, pembentukan akhlak, 
serta penguatan kemandirian siswa. Kebijakan larangan membawa 
perangkat digital tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi berangkat dari 
kekhawatiran sekolah terhadap dampak negatif penggunaan gawai 
pada remaja, terutama terkait paparan konten tidak senonoh, hoaks, 
informasi tidak tersaring, serta distraksi yang dapat mengganggu 
perkembangan intelektual dan spiritual.

Di sisi lain, penerapan kebijakan sekolah bebas gawai di SMP 
SahabatQu merupakan strategi yang dirancang untuk meminimalkan 
dampak penggunaan perangkat digital sekaligus mendukung fokus 
siswa dalam belajar maupun menghafal Al-Qur’an serta membentuk 
kemandirian tanpa ketergantungan pada alat komunikasi. Sekolah 
berupaya melindungi siswa dari efek buruk dunia digital sekaligus 
mengarahkan mereka agar mengembangkan karakter yang lebih 
fokus, disiplin, dan mandiri tanpa ketergantungan pada komunikasi 
instan dengan orang tua maupun media sosial. Akan tetapi kebijakan 
bebas gawai ini secara langsung membatasi akses siswa terhadap 
informasi digital dan tren berita terkini yang umumnya diperoleh 
melalui internet. Sementara, observasi lapangan dan data wawancara 
menunjukkan bahwa sekolah menyadari kebutuhan siswa terhadap 
informasi aktual tetap penting dalam pembelajaran.

Untuk mengurangi kesenjangan ini, SMP SahabatQu mengem-
bangkan perpustakaan yang menyediakan Koran untuk kebutuhan 
informasi keseharian para siswa. Sehingga dalam konteks tersebut, 
koleksi koran perpustakaan memiliki peran strategis sebagai media 
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substitusi akses informasi digital. Koran menyediakan berita yang 
terverifikasi dan relevan, memungkinkan siswa tetap mengikuti 
perkembangan isu aktual tanpa bergantung pada perangkat digital. 
Selain memenuhi kebutuhan informasi terkini, koran juga berkon-
tribusi pada penguatan literasi informasi, kemampuan memahami isu 
sosial, dan pembiasaan membaca yang lebih sehat. Meski memiliki 
keterbatasan cakupan dibandingkan internet, koran menjadi sarana 
yang paling efektif dan sesuai dengan kebijakan sekolah.

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu diungkap lebih dalam lagi 
“Bagaimana peran koleksi Koran di perpustakaan dalam mengganti 
gadget atau sebagainya sebagai media untuk mendapatkan 
informasi yang up to date”. Penelitian ini bertujuan untuk menga-
nalisis bagaimana koleksi koran berfungsi sebagai substitusi informasi 
digital dalam meningkatkan literasi informasi siswa di sekolah tanpa 
gawai. Studi ini diharapkan memperkaya literatur tentang literasi 
informasi di lingkungan pembelajaran non-digital.

B.	 LANDASAN TEORI

1.	 Peran dan Fungsi Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sering diasumsikan sebagai tempat 
dimana informasi terkumpul dengan baik untuk 
digunakan para pemustaka sebagai sumber-sumber 
belajar. Perpustakaan didefinisikan oleh Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2007 sebagai institusi yang 
mengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya 
rekam secara profesional dengan sistem yang standar 
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi, dan rekreasi pemustaka. Sehingga 
dapat dikatakan bahwasanya fungsi perpustakaan 
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meliputi fungsi edukatif, informatif, penelitian, kultural, 
deposit, dan rekreasi. Sementara Indah et al. (2025) 
menggungkap bahwa perpustakaan sekolah memiliki 
peran sebagai pusat untuk meningkatkan literasi dan 
kreativitas, ruang iklusif dan pembentukan karakter, juga 
pembelajaran kolaboratif dan kegiatan ektrakurikuler.
Keberadaan perpustakaan di lembaga pendidikan 
diibaratkan sebagai jantung, dimana ketika jantung itu 
berfungsi secara baik akan menjadikan tubuh lainnya 
juga berjalan dengan baik, dan hal ini berlaku sebaliknya 
(Khasiati, 2021). Dengan demikian perpustakaan memiliki 
peran yang vital dalam membantu terwujudnya pembe-
lajaran yang maksimal. Perpustakaan berfungsi sebagai 
taman bacaan dan tempat belajar untuk menumbuhkan 
minat baca yang saat ini dianggap melemah.

2.	 Kebutuhan Informasi Up to Date Siswa SMP
Informasi merupakan pengolahan dari data-data 
yang dikumpulkan sehingga siap untuk dicerna atau 
digunakan dalam mengambil suatu langkah (Devi & 
Nelisa, 2020). Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
hidup di mana informasi telah menjadi kebutuhan 
primer, khususnya informasi yang bersifat aktual (up to 
date) atau terkini. Kebutuhan ini mencakup dua dimensi 
utama, yakni akademik dan kewarganegaraan. Secara 
akademik, siswa memerlukan data, fakta, atau kasus 
terbaru untuk mendukung penyelesaian tugas-tugas 
kurikuler, seperti kliping, presentasi, atau studi kasus, 
yang menuntut relevansi materi dengan kondisi nyata 
yang sedang terjadi.
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Selama proses pembelajaran, siswa diharuskan untuk 
menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan 
yang digariskan dalam kurikulum. Pengetahuan ini 
diberikan dalam bentuk mata pelajaran, baik yang 
merupakan mata pelajaran wajib maupun pilihan, 
serta sumber informasi terkini yang digunakan untuk 
menambah pengetahuan siswa (Devi & Nelisa, 2020). 
Dalam kondisi normal, kebutuhan informasi yang serba 
cepat dan aktual ini dipenuhi secara dominan melalui 
akses daring menggunakan gawai (gadget) atau smart-
phone. Akses internet menawarkan volume informasi 
yang tak terbatas dan kecepatan penyampaian yang 
instan, menjadikannya alat utama bagi siswa untuk 
memenuhi keingintahuan dan tugas sekolah mereka. 
Namun, kebijakan larangan penggunaan gawai di 
lingkungan SMP SahabatQu menciptakan kesenjangan 
informasi (information gap) yang signifikan. Jalur utama 
siswa menuju berita dan isu terkini terputus, padahal 
kebutuhan mereka terhadap informasi aktual tetap 
tinggi.

3.	 Nilai dan Manfaat Koran di Sekolah
Koran merupakan surat kabar yang menginforma-
sikan peristiwa-peristiwa terkini. Dalam derasnya arus 
modernisasi yang merubah metode orang mendapatkan 
informasi, koran tetap memiliki peran penting dalam 
menjaga warisan informasi lokal khususnya dalam 
kesetaraan cara pengaksesan (Kamariah & Yusuf, 2025). 
Setiap orang bisa menggunakannya tanpa terhalang 
kemampuan penggunaan teknologi. Keberadaan koran 
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dalam koleksi perpustakaan sekolah memiliki nilai 
edukatif yang mendalam, terutama sebagai sumber 
informasi yang kaya dan sarana untuk mengembangkan 
keterampilan literasi siswa. Nilai utama koran adalah 
perannya dalam memperkaya wawasan siswa, khususnya 
terkait pengetahuan umum dan isu-isu kontemporer.
Seperti yang dikatakan (Chandio, 2023) bahwa membaca 
Koran dapat membantu meningkatkan kebiasaan 
membaca, meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
dalam memahami berbagai macam aktifitas juga 
fenomena sosial masyarakat di dunia. Mereka membaca 
koran dan koleksi majalah lainnya untuk tetap memper-
barui pengetahuan sejarah dan apa yang terjadi di dunia 
sekitar.
Koran sebagai alat belajar dapat mempermudah 
penyampaian pesan dan informasi serta memperluas 
dan meningkatkan proses dan hasil belajar. Hal ini 
disebabkan oleh rangsangan dari lingkungan sekitar 
siswa, yaitu sekolah dan masyarakat. Rangsangan ini 
diharapkan dapat meningkatkan keinginan siswa untuk 
belajar (Kristianto, 2016). Sebagai media harian, koran 
menyajikan berita dan analisis terkini mengenai berbagai 
bidang, mulai dari sosial, politik, ekonomi, hingga sains 
dan budaya, yang tidak selalu tercakup dalam buku 
teks. Dengan mengakses koran secara rutin, siswa 
terpapar pada beragam perspektif dan isu-isu aktual 
yang terjadi di dalam maupun luar negeri. Paparan ini 
sangat penting untuk membangun kesadaran konteks- 
tual siswa, membuat mereka tidak hanya cerdas secara 
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teori kurikulum, tetapi juga memiliki pemahaman yang 
matang terhadap realitas yang melingkupinya. 

4.	 Model Perilaku Informasi
Model perilaku informasi dalam konteks literasi digital 
merupakan kerangka yang menjelaskan bagaimana 
individu mengenali kebutuhan informasi, mencari, 
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara 
efektif. Dalam artikel Gusriani & Masruri (2023), model 
The Big 6 ditegaskan sebagai salah satu pendekatan 
paling komprehensif, karena mencakup enam tahap 
penting: identifikasi kebutuhan, strategi pencarian, 
lokasi dan akses, penggunaan informasi, sintesis, serta 
evaluasi akhir. Model ini berangkat dari pemahaman 
bahwa kebutuhan informasi muncul dari kesenjangan 
pengetahuan individu, yang dipengaruhi faktor personal 
seperti pendidikan, budaya, dan kesiapan waktu. Dengan 
demikian, perilaku informasi tidak hanya proses teknis 
tetapi juga proses kognitif dan reflektif yang kompleks.
Dalam konteks era digital, perilaku informasi semakin 
dipengaruhi oleh lingkungan media sosial yang 
berkembang cepat. Komara & Widjaya (2024) menun-
jukkan bahwa Generasi Z memiliki pola perilaku informasi 
yang sangat aktif dan dinamis karena akses mereka 
yang intens terhadap internet dan media sosial. Mereka 
tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga produsen 
informasi melalui praktik sharing dan content creation. 
Namun, perilaku ini sekaligus menimbulkan kerentanan 
terhadap disinformasi karena kecepatan alur informasi 
membuat proses verifikasi sering terabaikan. Karena 
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itu, literasi digital seperti kemampuan menilai sumber 
informasi, memahami konteks, dan mengenali kecend-
erungan tertentu dalam suatu informasi menjadi bagian 
penting dalam model perilaku informasi saat ini.
Dapat kita pahami bahwa inti dari perilaku informasi 
bukan sekadar mencari informasi, tetapi juga mengo-
lahnya dan memastikan kualitasnya. Gusriani & 
Masruri (2023) menekankan pentingnya kemampuan 
mengevaluasi akurasi, relevansi, dan kemutakhiran 
informasi, karena banjir informasi digital cenderung 
menghasilkan data yang bersifat sementara dan mudah 
usang. Sementara itu, Komara & Widjaya (2024) menam-
bahkan bahwa dinamika algoritma media sosial yang 
mengedepankan konten populer tanpa memeriksa 
validitasnya membentuk perilaku informasi Gen-Z 
secara signifikan. Ini menjadikan literasi kritis sebagai 
kemampuan kunci dalam mencegah penyebaran hoaks 
dan disinformasi.
Dengan demikian, model perilaku informasi dalam 
konteks literasi digital dapat dipahami sebagai perpaduan 
antara kemampuan teknis (mengakses dan mencari), 
kognitif (menganalisis dan mengevaluasi), serta sosial 
(berinteraksi dan berbagi informasi). Perilaku informasi 
saat ini tidak dapat dilepaskan dari tantangan ekologi 
digital mulai dari kecepatan informasi, bias algoritmik, 
hingga maraknya disinformasi. Model perilaku informasi 
yang efektif adalah model yang menyiapkan individu 
untuk bernavigasi secara kritis dan bertanggung jawab 
dalam ekosistem digital yang kompleks. 
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C.	 METODE

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif deskriptif, 
yaitu jenis penelitian yang menggunakan berbagai teknik ilmiah 
dan format presentasi untuk memberikan gambaran tentang 
fenomena yang dialami subjek penelitian. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui sejauh apa koran dapat berdampak positif 
dalam lingkungan sekolah tanpa gawai. Penelitian ini akan menjadi 
referensi sekaligus rekomendasi dalam memaksimalkan upaya perpus-
takaan untuk memberikan informasi yang terbaru bagi pemus-
takanya khususnya dalam lingkungan pembelajaran tanpa gawai. 
Penelitian deskriptif dapat didefinisikan sebagai metode penelitian 
yang mengumpulkan data informasi dengan mempelajari dan 
menggunakan informasi sebelumnya untuk mengumpulkan data 
baru. Beberapa teknik pengumpalan data digunakan dalam penelitian 
ini adalah observasi dan wawancara.

Observasi dilakukan dengan partisipasi secara langsung.  
Dengan keterlibatan langsung di lapangan, peneliti dapat melihat 
secara langsung untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan 
mendalam.  Pemilihan narasumber penelitian ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling terhadap beberapa orang 
yang dianggap mampu memberikan informasi yang valid. Wawancara 
dilakukan kepada 10 siswa (terdiri atas 5 siswa putra dan 5 siswa putri) 
yang diidentifikasi sebagai pembaca koran paling aktif berdasarkan 
observasi pustakawan dari Juli hingga September 2025. Identifikasi 
informan dilakukan oleh dua pustakawan melalui pengamatan 
langsung pada aktivitas pemustaka di perpustakaan. Selain itu, 
wawancara juga dilakukan kepada seorang guru Bahasa Indonesia 
yang rutin memanfaatkan koran sebagai bahan bacaan dan media 
pembelajaran. Dari hasil seleksi data awal, peneliti mereduksi informan 



Strategi Perpustakaan Daerah Kabupaten Boyolali dalam Pelestarian Budaya... 325

siswa menjadi tiga orang untuk diwawancarai secara mendalam 
(in-depth interview). Perpanjangan pengamatan selama satu bulan 
(Agustus–September) dilakukan sebagai prosedur verifikasi empiris 
guna meningkatkan keabsahan dan stabilitas data penelitian.

D.	 HASIL DAN PEMBAHASAN

1.	 Strategi dan Mekanisme Pengelolaan
Secara teoretis, perpustakaan sekolah memiliki fungsi 
edukatif, informatif, penelitian, kultural, deposit, dan 
rekreasi sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 
No. 43 Tahun 2007, serta berperan sebagai pusat literasi, 
kreativitas, ruang inklusif pembentukan karakter, dan 
wahana pembelajaran kolaboratif (Indah et al., 2025). 
Perpustakaan juga dipandang sebagai elemen vital 
dalam ekosistem pendidikan, layaknya jantung yang 
menggerakkan seluruh aktivitas pembelajaran (Khasiati, 
2021). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
peran perpustakaan di SMP SahabatQu selaras dengan 
konsep tersebut, meskipun mekanisme pengelolaan 
koleksi koran masih berada pada tahap pengembangan 
awal dan belum sepenuhnya didukung oleh kebijakan 
dan sistem dokumentasi yang baku. Kendati demikian, 
pustakawan telah melakukan kurasi manual dan penya-
ringan konten untuk menjaga keamanan informasi serta 
kesesuaian dengan nilai-nilai sekolah bebas gawai. Hal 
ini mengindikasikan bahwa perpustakaan tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat penyimpanan bahan pustaka, 
tetapi telah berkembang menjadi pusat pembela-
jaran yang mendorong kemandirian, berpikir kritis, dan 
tanggung jawab informasi bagi siswa (Jaya, 2024).
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Dalam konteks strategi dan mekanisme pengelolaan, 
perpustakaan telah menerapkan prosedur operasional 
dasar berupa penerimaan, seleksi visual, penjilidan 
sederhana, dan penataan aksesibel, meskipun sistem 
pengarsipan dan layanan pengolahan informasi seperti 
kliping dan ringkasan belum dioptimalkan. Kondisi ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan 
teoretis mengenai penyediaan layanan informasi yang 
komprehensif dan praktik manajerial di lapangan yang 
masih terbatas pada fungsi akses langsung. Selain itu, 
belum adanya pemetaan kebutuhan informasi secara 
formal menunjukkan bahwa perencanaan berbasis data 
masih perlu diperkuat. Namun, kolaborasi pustakawan 
dengan guru serta integrasi koran ke dalam pembela-
jaran Bahasa Indonesia, PKN, dan TIK memperlihatkan 
bahwa perpustakaan telah memainkan peran pedagogis 
signifikan dalam meningkatkan literasi dan minat baca, 
sejalan dengan fungsi edukatif dan informatif perpus-
takaan sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa meskipun pengelolaan koleksi 
koran belum sepenuhnya sistematis, perpustakaan SMP 
SahabatQu telah menjalankan peran strategis dalam 
menghadirkan sumber informasi aktual sebagai pusat 
literasi di sekolah tanpa gawai.

2.	 Pemanfaatan Koran di Perpustakaan
Menurut teori, koran tetap memegang peran penting 
dalam ekosistem literasi sekolah meskipun arus 
modernisasi telah mengubah cara orang memperoleh 
informasi. Kamariah & Yusuf (2025) menekankan bahwa 
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koran menawarkan akses yang setara tanpa memer-
lukan kemampuan teknologi, sekaligus menjadi sarana 
edukatif yang memperkaya wawasan dan membentuk 
literasi media cetak melalui pemahaman struktur 
berita, pembedaan fakta-opini, dan evaluasi kredibilitas 
sumber. Nilai pedagogis ini menunjukkan bahwa koran 
bukan hanya penyedia informasi, tetapi juga alat pembe-
lajaran kritis yang membantu siswa memahami isu 
sosial, politik, ekonomi, dan budaya terkini, peran yang 
tidak sepenuhnya dapat digantikan oleh media digital. 
Sejalan dengan itu, Jaya (2024) menegaskan pentingnya 
integrasi strategi literasi yang holistik di sekolah, 
termasuk kebijakan, dukungan guru, dan manajemen 
perpustakaan sebagai pusat literasi.
Temuan lapangan menunjukkan bahwa teori tersebut 
selaras dalam praktik sehari-hari siswa. Meskipun siswa 
merasa bahwa informasi dari koran terutama dengan 
frekuensi pembaruan setiap dua hari sekali belum 
sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan mereka, 
terutama ketika informasi yang dicari bersifat dinamis 
atau berkembang cepat seperti kasus politik atau tren 
olahraga. Terdapat antusiasme siswa berebut koran 
terbaru, fokus mereka pada isu olahraga dan politik, serta 
kebiasaan membaca berita secara mandiri membuktikan 
bahwa koran memang memberikan akses informasi yang 
mudah dan tidak mengintimidasi, seperti yang disebut 
Kamariah & Yusuf (2025). 
Pustakawan juga menjalankan fungsi fasilitasi seperti 
yang disarankan dalam teori, melalui komunikasi 
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langsung, rekomendasi berita, hingga kegiatan LitTime 
yang memanfaatkan artikel koran sebagai bahan poster 
dan diskusi. Namun, terdapat kesenjangan antara teori 
dan praktik: meski koran memiliki potensi besar sebagai 
media literasi kritis, di lapangan belum tersedia program 
terstruktur seperti kliping, ringkasan, atau analisis 
berita secara rutin, sehingga pemanfaatannya masih 
bergantung pada inisiatif informal pustakawan. Selain 
itu, minimnya alternatif media membuat siswa sangat 
bergantung pada koran sebagai satu-satunya sumber 
yang dapat diakses mandiri, berbanding terbalik dengan 
teori yang mendorong multi-sumber dan validasi 
informasi. Meski demikian, adanya upaya siswa memband-
ingkan informasi koran dengan penjelasan guru menun-
jukkan bahwa benih literasi kritis telah terbentuk, sejalan 
dengan kerangka teori tentang pentingnya koran dalam 
membangun kesadaran kontekstual pelajar. Dengan 
demikian, teori dan temuan lapangan saling melengkapi: 
teori memberikan gambaran ideal peran koran sebagai 
media literasi komprehensif (Kamariah & Yusuf, 2025; 
Jaya, 2024), sementara temuan menunjukkan realisasi 
yang sudah berjalan, namun memerlukan penguatan 
program literasi agar dampaknya lebih optimal.

3.	 Analisis Peran Koran Sebagai Pengganti Akses 
Informasi Digital
Teori yang dikemukakan oleh Devi & Nelisa (2020) 
memandang informasi sebagai hasil olahan data yang 
telah melalui proses seleksi, interpretasi, dan penyusunan 
sehingga siap dimanfaatkan dalam pengambilan kepu- 
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tusan. Dalam konteks peserta didik tingkat Sekolah 
Menengah Pertama, informasi aktual menjadi kebutuhan 
primer yang mencakup dimensi akademik maupun 
kewarganegaraan. Dari aspek akademik, peserta didik 
membutuhkan data dan fakta terbaru untuk mendukung 
penyelesaian tugas berbasis kurikulum, seperti kliping, 
presentasi, dan studi kasus yang menuntut keterkaitan 
dengan kondisi empiris. Sementara itu, dari perspektif 
kewarganegaraan, peserta didik memerlukan paparan 
isu terkini agar mampu mengembangkan kesadaran 
sosial serta pemahaman terhadap dinamika nasional dan 
global yang relevan dengan kehidupan mereka. Teori 
tersebut sejalan dengan karakteristik generasi Digital 
Natives yang memiliki ekspektasi terhadap ketersediaan 
informasi yang cepat, instan, dan mudah diakses.
Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya 
kesenjangan antara idealisasi teori dan kondisi empirik 
di SMP SahabatQu, khususnya akibat penerapan 
kebijakan bebas gawai yang membatasi akses informasi 
digital. Pembatasan tersebut menyebabkan terpu-
tusnya jalur utama siswa dalam memperoleh berita 
daring, sehingga kebutuhan terhadap informasi aktual 
tidak dapat dipenuhi melalui mekanisme yang lazim 
mereka gunakan. Dalam situasi demikian, perpustakaan 
mengambil posisi strategis sebagai penyedia informasi 
alternatif melalui koleksi koran cetak. Temuan lapangan 
menunjukkan bahwa koran, meskipun sering dianggap 
berteknologi usang oleh remaja modern, justru memiliki 
nilai fungsional yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan 
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informasi faktual, mendukung pembelajaran Bahasa 
Indonesia melalui analisis teks berita, dan memperluas 
wawasan siswa terhadap isu sosial, politik, serta olahraga 
yang banyak diminati.
Kendati demikian, efektivitas koran sebagai substitusi 
media digital belum mencapai tingkat optimal, 
mengingat keterbatasan ruang liput, interval pembaruan, 
dan kedalaman materi dibandingkan akses daring. 
Kondisi ini menegaskan bahwa pemenuhan kebutuhan 
informasi siswa tidak hanya bergantung pada keterse-
diaan sumber, tetapi juga pada kualitas strategi penge-
lolaan dan pemanfaatannya. Dalam konteks ini, relevan 
pandangan Ramadani et al., n.d. yang menekankan 
pentingnya inovasi dalam penyelenggaraan layanan 
perpustakaan, “Salah satunya dengan adanya hubungan 
antara pemustaka dan perpustakaan, serta antara 
pemustaka dan pustakawan,” sebagai prasyarat terben-
tuknya ekosistem literasi yang responsif dan adaptif 
terhadap kebutuhan pengguna. Dengan demikian, 
terdapat koherensi antara teori dan temuan penelitian: 
teori menggarisbawahi urgensi informasi aktual bagi 
peserta didik, sementara hasil penelitian memperli-
hatkan bagaimana perpustakaan berupaya mengisi 
kesenjangan informasi tersebut melalui penyediaan 
koran, meskipun masih memerlukan penguatan strategi, 
diversifikasi sumber, dan inovasi layanan agar fungsinya 
sebagai media informasi dalam lingkungan bebas gawai 
dapat berjalan secara optimal.
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4.	 Dampak Terhadap Wawasan
Pemanfaatan koran sebagai sumber informasi di SMP 
SahabatQu memiliki dampak signifikan terhadap 
pengembangan wawasan peserta didik, terutama 
dalam konteks lingkungan belajar yang member-
lakukan kebijakan bebas gawai. Koran berfungsi sebagai 
media yang menyediakan informasi aktual dan teruji, 
sehingga mampu mengisi kekosongan akses berita 
yang biasanya diperoleh siswa melalui perangkat digital. 
Melalui paparan rutin terhadap artikel-artikel tentang 
isu nasional, internasional, ekonomi, sosial, teknologi, 
hingga olahraga, siswa memperoleh pemahaman yang 
lebih luas mengenai dinamika kehidupan publik. Hal ini 
berkontribusi pada terbentuknya literasi kewarganeg-
araan (civic literacy), yakni kemampuan memahami 
peristiwa publik serta mengaitkannya dengan konteks 
sosial yang lebih besar. Dampak ini terlihat dari mening-
katnya kemampuan siswa dalam berdiskusi, memberikan 
pendapat berdasarkan fakta, serta mengaitkan materi 
pelajaran khususnya Bahasa Indonesia, PKN dan TIK 
dengan situasi nyata.
Selain itu, koran memberikan nilai tambah dalam 
membangun kebiasaan membaca yang lebih terarah. 
Berbeda dengan media digital yang sering menciptakan 
distraksi, format cetak mendorong siswa untuk membaca 
dengan lebih fokus dan kritis. Rubrik-rubrik seperti opini, 
edukasi, dan berita utama menjadi sarana siswa untuk 
mempelajari sudut pandang beragam, memperluas 
kosakata, sekaligus memahami struktur teks jurnal-
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istik yang bermanfaat dalam pembelajaran. Dengan 
demikian, koran tidak sekadar berperan sebagai media 
penyampai informasi, tetapi juga sebagai instrumen 
pedagogis yang mendorong terbentuknya pola pikir 
analitis dan pemahaman mendalam terhadap isu-isu 
kontemporer.
Namun, dampak tersebut tidak berdiri sendiri; efekti-
vitas koran sebagai sumber perlu ditopang oleh kualitas 
layanan dan hubungan yang baik antara siswa dan 
perpustakaan. Hal ini sesuai dengan gagasan Ramadani 
et al. (n.d.) yang menegaskan bahwa peningkatan layanan 
dapat dilakukan melalui harmonisasi interaksi antara 
pemustaka dan perpustakaan, serta antara pemustaka 
dan pustakawan. Dalam konteks SMP SahabatQu, 
hubungan ini tampak melalui keterlibatan pustakawan 
dalam membantu siswa memilih rubrik yang relevan, 
menjelaskan konteks berita, serta memfasilitasi kegiatan 
membaca bersama. Interaksi tersebut memperkuat 
dampak koran terhadap wawasan siswa karena proses 
pemahaman tidak hanya bergantung pada teks, tetapi 
juga pada pendampingan dan pemaknaan bersama.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa koran 
memainkan peran strategis dalam memperluas wawasan 
siswa SMP SahabatQu, baik melalui penyediaan informasi 
aktual yang terstruktur maupun melalui kontribusinya 
dalam membangun literasi kritis. Dampak ini semakin 
kuat ketika perpustakaan dan pustakawan hadir secara 
aktif dalam proses pendampingan, sejalan dengan teori 
layanan yang menekankan pentingnya hubungan timbal 
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balik antara pengguna dan penyedia layanan informasi.
Pemanfaatan koran di SMP SahabatQu memberikan 
dampak kognitif dan sosial yang signifikan bagi siswa, 
terutama dalam konteks sekolah yang menerapkan 
disiplin tanpa gawai. Seperti yang dikatakan (Chandio, 
2023) bahwa membaca Koran dapat membantu mening-
katkan kebiasaan membaca, meningkatkan penge-
tahuan dan kemampuan dalam memahami berbagai 
macam aktifitas juga fenomena sosial masyarakat di 
dunia. Mereka membaca koran dan koleksi majalah 
lainnya untuk tetap memperbarui pengetahuan sejarah 
dan apa yang terjadi di dunia sekitar. 
Membaca koran secara rutin terbukti membantu 
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
yang terlihat dari kecenderungan mereka untuk tidak 
hanya membaca secara pasif, tetapi juga mengajukan 
pertanyaan, meminta pendapat pustakawan atau guru, 
serta menelusuri kembali konteks berita yang tidak 
mereka pahami. Interaksi tersebut menjadi bukti bahwa 
koran mampu merangsang proses interpretasi, analisis, 
dan evaluasi sederhana yang menjadi komponen penting 
dalam pembentukan literasi informasi. Siswa juga 
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam membe-
dakan fakta dan opini, mengenali struktur alur berita, 
memahami kosakata asing, serta menghubungkan 
informasi yang mereka temukan dengan isu-isu yang 
sudah mereka ketahui sebelumnya. Pustakawan 
mencatat bahwa tingginya permintaan siswa terhadap 
koran menunjukkan keterbangunan budaya literasi yang 



Buletin Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, 8(2) 2025, 315-338334

lebih stabil dibandingkan jika mereka bergantung pada 
gawai yang sering kali penuh distraksi.
Dampak sosial yang muncul juga tidak kalah signifikan. 
Paparan terhadap beragam isu, mulai dari olahraga, 
politik, hingga berita aktual telah memperluas cakrawala 
pengetahuan sosial siswa, membuat mereka lebih peka 
dan tertarik terhadap dinamika nasional maupun global. 
Siswa yang sebelumnya kurang memperhatikan isu-isu 
publik mulai menunjukkan ketertarikan terhadap konflik 
politik, peristiwa nasional, atau perubahan sosial yang 
sedang berlangsung. Kebiasaan membaca koran secara 
berulang menciptakan ruang diskusi informal antar 
siswa dan antara siswa dengan pustakawan, sehingga 
membentuk lingkungan sosial yang lebih partisipatif 
dan berbasis informasi. Keingintahuan yang meningkat 
ini berkontribusi pada pembentukan identitas sosial 
yang lebih matang, karena siswa belajar melihat 
fenomena sosial tidak hanya dari sudut pandang pribadi, 
tetapi berdasarkan berita yang telah mereka baca dan 
diskusikan.
Meski demikian, efektivitas koran sebagai media 
substitusi akses informasi digital masih bersifat relatif 
dan belum optimal. Beberapa siswa menilai bahwa 
meskipun koran membantu menyediakan informasi 
terbaru, cakupannya belum mampu memenuhi seluruh 
kebutuhan informasi mereka, khususnya isu-isu populer 
yang biasa mereka ketahui melalui media digital seperti 
kasus viral, tren budaya pop, atau informasi yang 
berkaitan dengan figur publik tertentu. Intensitas pener-
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bitan yang terbatas misalnya hanya tersedia setiap dua 
hari sekali juga membuat beberapa berita tidak dapat 
mengikuti kecepatan perkembangan peristiwa seperti 
halnya kanal digital. Oleh sebab itu, koran dinilai efektif 
dalam memberikan informasi fundamental dan aktual, 
namun belum sepenuhnya mampu menggantikan 
gawai sebagai media informasi utama jika koleksi tidak 
diperluas dan disesuaikan dengan kebutuhan khas 
remaja. Meskipun begitu, dalam konteks sekolah tanpa 
gawai, koran tetap menjadi media substitusi yang paling 
aman, terjangkau, dan edukatif, serta memberikan 
dampak kognitif dan sosial yang positif bagi pemben-
tukan literasi informasi siswa.

E.	 KESIMPULAN

Peran koleksi koran di Perpustakaan SMP SahabatQu terbukti 
vital dan signifikan sebagai sumber informasi substitusi yang aman 
dalam lingkungan sekolah dengan kebijakan disiplin digital yang 
ketat (tanpa gawai). Secara fungsional, koran berhasil mengemban 
peran strategis dengan dua temuan utama. Pertama, koran bertindak 
sebagai saluran informasi aktual, terfilter, dan bebas distraksi, memun-
gkinkan siswa tetap up to date dengan isu-isu terkini (politik, sosial, 
nasional) tanpa melanggar aturan, sekaligus menjaga fokus belajar. 
Kedua, koleksi koran efektif mendukung peningkatan literasi dan 
pembelajaran kontekstual siswa. Koran tidak hanya digunakan untuk 
mengikuti berita, tetapi juga berfungsi sebagai referensi langsung 
dalam tugas sekolah (misalnya, analisis teks berita) dan secara efektif 
membangkitkan motivasi serta minat baca siswa melalui rubrik-
rubrik tertentu. Intinya, koran menjadi solusi yang efektif untuk 
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menjaga keseimbangan antara kebutuhan siswa terhadap informasi 
faktual dan penegakan disiplin sekolah, menjadikannya jembatan 
penting ke dunia luar. Meskipun perannya sangat vital, efektivitas 
koran sebagai media substitusi belum sepenuhnya optimal. Hal 
ini disebabkan oleh keterbatasan intrinsik media cetak diband-
ingkan media digital, terutama dalam hal kecepatan pembaruan, 
kelengkapan informasi, dan cakupan isu yang mungkin tidak selalu 
relevan secara merata bagi seluruh populasi siswa. Secara praktis, 
temuan ini menegaskan perlunya inovasi radikal dan menyeluruh 
dalam pengelolaan koleksi koran, termasuk diversifikasi sumber dan 
penguatan program literasi berbasis berita yang lebih terstruktur. 
Peningkatan efektivitas dapat dicapai melalui penguatan hubungan 
antara pemustaka dan pustakawan untuk memaksimalkan peman-
faatan koran sebagai sumber belajar. Secara akademik, penelitian 
ini memperluas pemahaman tentang peran media cetak dalam 
membangun literasi informasi di lingkungan pendidikan bebas digital.
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